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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran secara lengkap mengenai
keadaan atau kondisi yang dihadapi oleh pelaku usaha Nasional khususnya
Pengecer Otomotif pasca pemberlakukan Undang-Undang Cipta Kerja. Penelitian
ini dilakukan untuk memberikan gambaran usulan kepada Pelaku bisnis maupun
pe,buat Keputusan, agar pad saat membuat keputusan mengenai pengaturan lebih
lanjut, dapat memebrikan perlindungan yang lebih maksimal seperti yang selama
ini sudah dilakukan oleh pemerintah. Perlindungan diperlukan mengingat adanya
“gap” atau ketimpangan yang dirasakan cukup besar anatar pelaku usaha Modal
Asing dengan Pelaku Usaha Nasional khususnya kemampuan ekonomi,
kemampuan manajerial. Disisi lain, perlindungan kepada pelaku usaha dalam
Negeri juga harus dialkukan secara tepat, mengingat Negara Indoensia telah
menandatangani perjanjian Internasional yang mewajibkan kepada Negara yang
turut meratifikasi untuk memberikan kesempatan yang sama kepada pelaku usaha
asing yang melakukan kegiatan usahanya di negara tersebut. Negara tidak boleh
melakukan atau membuat peraturan yang memberikan hambatan kepada pelaku
usaha asing atau membuat peraturan yang mempersulit pelaku usaha asing dalam
berusaha di negaranya. Dengan memberikan gambaran secara utuh tersebut, maka
salah satu tugas Pemerintah untuk menciptakan kemakmuran kepada seluruh rakyat
Indonesia dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian Rakyat
Indonesia yang melakukan kegiatan usahanya khususnya Pengecer Otomotif dapat
terlindungi oleh Negara tanpa harus melanggar peraturan international yang telah
diratifikasi.
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Abstract

This research was conducted to provide a complete picture of the circumstances
or conditions faced by national business actors, especially automotive retailers
after the enactment of the Job Creation Law. This research is conducted to
provide an overview of proposals to businesses and business makers, making
decisions, so that when making decisions about further arrangements, can provide
protection that More maximum as has been done by the government. Protection
is needed considering the "gap" or inequality that is felt to be quite large between
Foreign Capital business actors and National Business Actors, especially
economic capabilities, managerial capabilities . On the other hand, protection for
domestic business actors must also be carried out appropriately, considering that
the State of Indonesia has signed an international agreement that obliges to
Countries that also ratify to provide equal opportunities to foreign business actors
who carry out their business activities in the country . States shall not make or
make regulations that provide obstacles to foreign business actors or make
regulations that  make it difficult for foreign business actors to strive in his
country. By providing a complete picture, one of the duties of the Government
to create prosperity for all Indonesian people can be carried out as well as possible

Thus, the Indonesian people who carry out their business activities , especially
automotive retailers, can be protected by the State without having to violate
international regulations that have been ratified.
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